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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis bahaya dan risiko K3 menggunakan metode 

Job Safety Analysis (JSA) di Workshop Grompol PT. Rosalia Indah Transport, 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pada Departemen Karoseri, ditemukan tiga aktivitas kerja dengan tingkat 

risiko ekstrem dan tinggi. Risiko ekstrem terdapat pada proses pengelasan 

dengan nilai severity 15 yang berpotensi menimbulkan iritasi mata. 

Sedangkan risiko tinggi teridentifikasi pada aktivitas pengecatan dengan 

spray gun dengan nilai severity 9 yang berpotensi menyebabkan gangguan 

pernapasan, serta pada proses pendempulan (aplikasi filler, pengamplasan 

ulang) dengan nilai severity 8 yang dapat menimbulkan keluhan nyeri sendi 

dan otot. 

2. Pada Departemen Perawatan Armada (PAM), terdapat tiga aktivitas kerja 

dengan kategori risiko tinggi. Aktivitas penggantian tromol memiliki nilai 

severity 9 dengan potensi bahaya berupa luka robek pada tangan dan jari. 

Aktivitas pemeriksaan accu memiliki nilai severity 5 dengan risiko cedera 

otot, nyeri punggung, serta sengatan listrik. Sedangkan aktivitas 

pemeriksaan gardan dan transmisi dengan nilai severity 4 berpotensi 

menyebabkan benturan pada kepala. 

3. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa baik pada 

departemen Karoseri maupun Perawatan Armada masih terdapat potensi 

bahaya. Oleh karena itu, perlunya penerapan K3 secara konsisten, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), serta pengawasan kerja yang lebih 

ketat sangat diperlukan guna meminimalisasi risiko kecelakaan akibat 

kerja. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Peningkatan penggunaan APD: Setiap pekerja wajib menggunakan APD 

sesuai jenis pekerjaannya, seperti masker respirator pada proses 

pengecatan, sarung tangan anti panas dan kacamata pelindung pada 

pengelasan, serta safety helmet dan cheeper saat pemeriksaan gardan dan 

transmisi. 

2. Pelatihan dan sosialisasi K3: Perusahaan perlu rutin mengadakan pelatihan 

K3, khususnya mengenai cara kerja aman, penanganan alat kerja berisiko 

tinggi, serta prosedur evakuasi apabila terjadi kecelakaan kerja. 

3. Pengendalian teknis dan administratif: Diperlukan perbaikan tata letak 

workshop agar lebih ergonomis, penambahan ventilasi atau exhaust fan 

pada ruang pengecatan, serta prosedur standar operasi (SOP) yang jelas 

untuk aktivitas berisiko tinggi. 

4. Peningkatan kesadaran pekerja: Pekerja perlu didorong untuk memiliki 

kesadaran diri dalam menjaga keselamatan, termasuk melaporkan potensi 

bahaya, memperhatikan kondisi kesehatan pribadi, dan bekerja sesuai 

prosedur yang berlaku. 
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